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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 V.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil temuan kegiatan magang selama tiga bulan di PT. 

Dowa Eco System Indonesia (DESI) dan Depo East Java Transfer Station 

(EJTS) ditemukan permasalahan terkait dengan proses pengecekan harian 

kendaraan operasional sebelum beroperasi. Proses pemeriksaan ini masih 

menggunakan sistem konvensional berupa lembar laporan harian 

pemeriksaan kendaraan yang wajib diisi oleh pengemudi. Penggunaan 

formulir checklist harian secara manual ini berpotensi menyebabkan 

keterlambatan dalam pemrosesan data serta pengarsipan dokumen, yang 

pada akhirnya dapat menghambat penyampaian informasi mengenai kondisi 

kendaraan, terutama kerusakan, ke bagian Dispatcher dan Maintenance. 

Padahal, data dari pengecekan harian ini merupakan dasar krusial bagi tim 

Maintenance untuk menentukan tindak lanjut pemeliharaan (seperti 

Preventive Maintenance), termasuk perbaikan ringan, sedang, atau besar. 

Oleh karena itu, diusulkan inovasi baru untuk mempermudah dan 

mempercepat proses pengecekan harian kendaraan menggunakan sistem 

digital berupa website atau aplikasi penginputan laporan tersebut. Inovasi 

ini diharapkan dapat memperlancar proses input data operasional, sehingga 

informasi kerusakan dapat segera terverifikasi dan tersedia bagi Dispatcher 

untuk dikomunikasikan langsung ke bagian Maintenance. Dengan demikian, 

tindakan perbaikan kendaraan yang sedang rusak dapat ditindaklanjuti 

dengan lebih cepat dan terencana, mendukung tujuan utama pemeliharaan 

yaitu menjamin keselamatan, mengoptimalkan kinerja kendaraan, dan 

menekan biaya operasional. 

V.2 Saran  

Terdapat beberapa saran yang diajukan untuk mengembangkan dan 

mengimplementasikan inovasi sistem digital pengecekan harian kendaraan ini 

di lingkungan PT. Dowa Eco System Indonesia (DESI) dan Depo EJTS, di 

antaranya: 

1. Memberikan edukasi dan pelatihan terkait sistem penginputan laporan 

secara digital kepada pengemudi, dispatcher, dan maintenance. Pelatihan 

ini penting dilakukan secara komprehensif untuk memastikan transisi dari 
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penggunaan formulir konvensional ke sistem digital dapat berjalan 

dengan lancar, sekaligus meningkatkan kompetensi pengemudi dalam 

ketelitian administrasi operasional dan tanggung jawab teknis. 

2. Dilakukan monitoring dan evaluasi secara berkala terhadap penerapan 

sistem digital ini, khususnya pada aspek keakuratan data dan kecepatan 

alur informasi (mulai dari laporan pengemudi hingga penerbitan Work 

Order atau WO oleh Maintenance). Evaluasi ini bertujuan untuk 

memastikan sistem berjalan sesuai harapan dan setiap kendala teknis 

atau kendala disiplin (misalnya, terkait penerapan 5S yang masih menjadi 

tantangan di lapangan) yang ditemukan dapat segera diperbaiki demi 

mendukung efisiensi operasional dan program Preventive Maintenance. 
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